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PEDOMAN WAWANCARA
STRATEGI PEMASARAN PRODUK KURSI SOFA

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi Kasus Pada Toko Utama Sofa Kelurahan Bende, Kota Kendari)

Nama :

Informan : Pimpinan Toko Utama Sofa Kendari

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya Toko Utama Sofa Kendari?

2. Apa visi & misi Toko Utama Sofa Kendari?

3. Bagaimana struktur organisasi Toko Utama Sofa Kendari?

4. Apa saja kendala/hambatan yang dihadapi dalam pemasaran produk di Toko

Utama Sofa Kendari?

5. Apa saja alat yang digunakan dalam pembuatan produk kursi sofa di Toko Utama

Sofa Kendari?

6. Apa saja jenis-jenis produk yang dihasilkan di di Toko Utama Sofa Kendari?

7. Bagaimana pendapat anda tentang produksi kursi sofa di Toko Utama Sofa

Kendari?

8. Apa saja langkah yang dilakukan sebelum memasarkan produk kursi sofa di Toko

Utama Sofa Kendari?

9. Pernahkah konsumen mengeluh setelah membeli produk-produk pada Toko

Utama Sofa Kendari?



PEDOMAN WAWANCARA
STRATEGI PEMASARAN PRODUK KURSI SOFA

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi Kasus Pada Toko Utama Sofa Kelurahan Bende, Kota Kendari)

Nama :

Informan : Karyawan Toko Utama Sofa Kendari

1. Apa saja kendala/hambatan yang dihadapi dalam pemasaran produk di Toko

Utama Sofa Kendari?

2. Apa saja alat yang digunakan dalam pembuatan produk kursi sofa di Toko Utama

Sofa Kendari?

3. Bagaimana pendapat anda tentang strategi pemasaran produk kursi sofa di Toko

Utama Sofa Kendari?

4. Bagaimana pendapat anda tentang strategi pemasaran produk pada Toko Utama

Sofa Kendari? Apakah menurut strategi pemasaran yang dilakukan ada sudah

sesuai syariah atau belum?



PEDOMAN WAWANCARA
STRATEGI PEMASARAN PRODUK KURSI SOFA

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi Kasus Pada Toko Utama Sofa Kelurahan Bende, Kota Kendari)

Nama :

Informan : Konsumen Toko Utama Sofa Kendari

1. Apa yang membuat anda tertarik membeli produk di Toko Utama Sofa Kendari?

2. Bagaimana pendapat anda tentang strategi pemasaran produk pada Toko Utama

Sofa Kendari? Apakah menurut strategi pemasaran yang dilakukan ada sudah

sesuai syariah atau belum?












